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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bagi umat muslim, Al-Quran melnelmpati keldudukan yang sangat pelnting. 

Pelntingnya Al-Quran belrkaitan delngan kelbelradaanya dan fungsinya selbagai 

sumbelr utama ajaran Islam dan kitab suci peltunjuk. Masyarakat Indolnelsia 

melmpunyai kelcelndelrungan untuk melngagumi belbelrapa surah dalam Al-Quran 

yang kelmudian pelmbacaan telrhadapnya dilakukan selcara belrulang-ulang, 

ditransfolrmasikan melnjadi salah satu bagian dari prolselsi ritual kelagamaan 

maupun adat istiadat. Salah satu dari belbelrapa surah telrselbut adalah surah Yasin, 

yang prolselsi ritualnya lazim dikelnal delngan nama Yasinan. Yasinan selcara umum 

melrupakan salah satu bagian dari pro lselsi tahlilan dalam tradisi masyarakat 

Nahdatul Ulama (NU) dan tellah melnjadi ciri khas bagi olrganisasi kelmasyarakatan 

telrselbut.1 

Pelngajian Yasinan  dalam  pelrkelmbangannya  tellah  melnjadi  folndasi  dan 

stratelgi NU dalam melnyelbarluaskan agama Islam. Yasinan melnjadi tradisi di 

belrbagai daelrah selbagai tradisi yang telrus dibangun atas dasar kelsukarellaan, 

kelbelrsamaan  dan  pelngelmbangan  melntal  dan  karaktelr  di  dalam  kelhidupan 

masyarakat yang selmakin kolmplelks. Yasinan, melnurut Mulyolnol.2 melrupakan 

prolsels ritual kelagamaan selbagai tradisi yang dipandang selbagai kelhelndak untuk 

 
1 Nurul Laila Hidayat, “Strategi Komunikasi Dakwah Penyuluh Agama Islam Dalam 

Pembinaan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Kampung Sakinah Kabupaten Jember),” Indonesian 

Journal Of Islamic Communication 3, No. 1 (2020). 46–48. 
2 Mulyono, “Peran Jamaah Yasinan Sebagai Peran Pemberdayaan Masyarakat: Studi Di 

Dusun Brajan Prayungan Ponorogo”, Jurnal Kontekstualita Vol 25 No. 1, 2009,  114. 
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melmpelrollelh belrkah, relstu dan pelngharapan telntang selbuah kelbaikan. Yasinan 

belrawal dari tradisi slameltan. 

Pelngajian Yasinan selbagai sarana dakwah dapat diklasifikasikan kel dalam 

kolnselp dakwah, Aziz melngungkapkan bahwa dakwah harus didasarkan pada 

suasana  yang  mellingkupinya.  Pelndelkatan  dakwah  juga ditelrapkan  ollelh  Aqil 

Siradj yaitu mellalui pelndelkatan budaya, pelndelkatan pelndidikan dan pelndelkatan 

psikollolgis.3  Dalam  kelrangka  ini,  pelngajian Yasinan  dapat  disimpulkan  mel-

lingkupi dari keltiga kelrangka telrselbut. 

Mellalui pelngajian Yasinan dalam kelrangka melnciptakan kelhidupan 

masyarakat  yang  belrmelntal  agamis  dan  belrkaraktelr  relligius  harus  didukung  

ollelh kolndisi  dan  situasi  masyarakat  yang  dapat  melmpelrkuat  kelhidupan  solsial 

kulturalnya, antara lain:  

1. aplikasi telrhadap nilai-nilai agama Islam dalam keltaatan telrhadap hukum 

dan keltelntuan agama Islam.  

2. saling tollolng dan melngholrmati satu sama lain atas kelhidupan 

belrmasyarakat.  

3. melnjaga hubungan baik antar teltangga di lingkungan selkitar.  

4. melmpelrkuat ajaran Islam mellalui belrbagai belntuk silaturrahim yang 

dibangun atas dasar kelsukarellaan. 

 
3 A. Sunarto AS, “Kyai Dan Prostitusi: Pendekatan Dakwah KH. Muhammad Khoiron 

Suaeb Di Lokalisasi Surabaya”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 3 No. 2, Desember, 2013, 355.  
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5. melramaikan  telmpat  ibadah  delngan  belrbagai  aktivitas  kelagamaan,  

yaitu  melngistiqamahkan shalat belrjamaah dan kelgiatan pelndidikan 

kelagamaan bagi warga di lingkungan selkitar.4 

Kelgiatan melmbaca Surah Yâsîn atau yang dikelnal selbagai tradisi Yasinan 

tellah melnjadi bagian pelnting dari budaya masyarakat selhari-hari sellama belrtahun-

tahun. Ini diwariskan dari satu gelnelrasi kel gelnelrasi belrikutnya dan biasanya 

dilakukan di melsjid maupun di rumah. Melmbaca Surah Yâsîn pada malam Jum’at 

adalah tradisi lama yang sudah ada seljak zaman dulu. Bagi masyarakat, tradisi 

Yasinan adalah belntuk dola, karelna diyakini melmiliki kelutamaan belrdasarkan 

hadîth yang diriwayatkan ollelh Imam al-Tirmidzi yang belrbunyi:5 

Tellah melncelritakan kelpada kami Muhammad bin Sa’îd tellah 

melncelritakan kelpada kami Humaid bin ‘Abd al-Rahmân dari al-Hasan bin 

Shâlih dari Hârûn Abû Muhammad dari Muqâtil bin Hayyân dari Qatâdah 

dari Anas ia belrkata Rasûlullah Saw belrsabda: “Selsungguhnya selgala 

selsuatu melmiliki jantung dan jantung Al-Qur’an adalah Surah Yâsîn. 

Barang siapa yang melmbacanya, maka ia selakan-akan tellah melmbaca Al-

Qur’an selbanyak selpuluh kali.” (H.R. Imam al-Tirmidzi). 

 

Yasinan  dilakukan  biasanya  pada  malam  Jumat  yang  dilaksanakan  di 

masjid atau di rumah warga selcara belrgiliran. Sellain itu, Yasinan juga dilakukan 

untuk  melmpelringati  haul  dan  “melngirim”  dola  bagi  kelluarga  yang  tellah 

melninggal. Kelpelrcayaan masyarakat akan telrkabulnya dan telrkirimnya dola 

kelpada olrang yang sudah melninggal mellalui dola-dola yang dipanjatkannya, salah 

satunya adalah mellalui pelmbacaan Surah Yasin. Yasinan juga bisa dijadikan 

selbagai meldia dan istikharah bagi masyarakat yang melnginginkan suatu hajat 

 
4 Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu Dalam Membangun Mental 

Dan Karakter Masyarakat”, UIN Malang: Vol. 22 No. 2. 2014, 302. DOI: 10.21580/Ws.22.2.268 
5 Nablur Rahman Annibras, “Pembacaan Surah Yâsîn Dalam Ritual Kematian Di 

Indonesia,” Jurnal Tesis (Yogyakarta: Tesis Agama dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga, 2014), 5. 
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telrtelntu untuk kelmudahan, untuk kelselmbuhan dari pelnyakit, dan harapan lain 

selsuai delngan kelinginan dari masyarakat. 

Namun pada zaman sekarang perdebatan tentang pengajian yasinan sering 

terjadi di Masyarakat dikarenakan banyaknya perbedaan keyakinan aliran agama 

yang mengakibatkan perbedaan keyakinan, pemahaman, atau aliran keagamaan 

yang baru dikalangan masyarakat. Meskipun pada dasarnya sumber ajaran agama 

Islam adalah Al-Qur‟an dan Hadits. Tingkat pemahaman dalam diri seseorang 

memang tidak bisa dihindarkan terutama pada tingkat pengetahuan, pemahaman, 

pengalaman serta perkembangan budaya dalam masyarakat.  

Dari perbedaan tersebut akan menimbulkan berbagai persoalan dalam 

masyarakat seperti konflik antar masyarakat, kegelisahan masyarakat dalam 

menganut paham keagamaan, dan berbagai persoalan lain yang akan muncul 

dalam masyarakat. 

Maka dari itu keyakinan ini pada dasarnya tidak bisa terlepas dari sikap 

beragama dan keberagamaan umat manusia, serta pola, model, dan organisasi 

yang terlembagakan. Dengan kata lain, agama tidak bisa diapresiasi secara 

terpisah, tanpa melibatkan persepsi dan respon umatnya serta keberagamannya. 

Baik yang bepijak pada sikap, keyakinan, kapasitas pengetahuan umat 

maupun dengan mempertimbangkan muatan kandungan agama tersebut, maka 

dari itu harus jelas diperuntukkan bagi kepentingan dan kebutuhan hidup manusia. 

Persoalannya adalah manusia sering di hadapkan dengan masalah-masalah tentang 

keterbatasan pemahaman dan interpretasi atas ajaran-ajaran agama maupun 
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tentang perbedaan paham keagamaan serta penerapan dalam kehidupan sehari-

harinya yang tidak mudah. 

Seperti halnya fenomena yang ada di RT 05 ini terkait perbedaan aliran 

paham agama. Salah satu tokoh agama di RT 05 tersebut mengatakan bahwa 

perbedaan aliran paham keagamaan muncul sudah sejak lama, namun karena 

kurangnya tokoh agama yang dijadikan panutan dalam masyarakat, keegoisan 

antara masyarakat satu dengan yang lain membuat perbedaan tersebut semakin 

terlihat. Hubungan antara masyarakat satu dengan yang lain menjadi kurang 

harmonis. 

Sudah tidak bisa dipungkiri lagi bahwa dalam masyarakat pasti terdapat 

perbedaan-perbedaan yang nantinya menjadi tugas tokoh-tokoh Masyarakat 

sekaligus masyarakat itu sendiri dalam memecahkan dan mencari jalan terbaik 

agar perbedaan-perbedaan tersebut tidak menjadi penghalang maupun nantinya 

akan menimbulkan perpecahan dalam masyarakat itu sendiri. Tanpa ketulusan dan 

sikap kritis dalam beragama, maka klaim kebenaran atas doktrin agama yang 

bersangkutan menjadi semakin terkikis oleh kepentingan-kepentingan pribadi 

maupun kelompok yang lebih sering mengatasnamakan agama.  

Dengan demikian, perlu dipahami bahwa dalam konteks keberagamaan, 

cara pandang terhadap agama haruslah dilandasi dengan sikap-sikap arif, 

bijaksana, kritis, agar semuanya bisa menanamkan nilai-nilai ajaran agama dan 

mengembangkan tatanan kemanusiaan yang bermakna. Kedewasaan dalam 

berfikir, bersikap, dan bertindak inilah yang menjadi modal utama dalam proses 

saling menghormati antara berbagai keyakinan dan menghargai perbedaan yang 
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ada, baik antar agama maupun berbeda agama demi kerukunan, dan kemaslahatan 

bersama. 

Dari pengamatan fenomena yang ada di lapangan, peneliti menemukan 

berbagai persoalan dalam masyarakat seperti diantaranya masyarakat yang 

menganut paham aliran keagamaan ASWAJA (Muhammadiyah) dan wahabi, 

tidak mengikuti kegiatan yasinan rutinan yang diadakan di masyarakat tersebut 

karena Sebagian menganggap bid’ah atau tidak ada dizaman Nabi SAW, berbeda 

dengan Masyarakat yang menganut ASWAJA (NU) yang tetap melakukan 

Pengajian Yasinan. Maka dari adanya perbedaan paham aliran keagamaan 

tersebut masyarakat yang masih belum begitu mengerti agama menjadi bingung 

dalam menentukan aliran paham agama yang akan dianutnya, munculnya berbagai 

konflik antar Masyarakat. 

Dari hasil pengamatan fenomena tersebut peneliti menentukan lokasi 

penelitian di RT 05 Kelurahan Gunung Samarinda Kecamatan Balikpapan Utara 

Kota Balikpapan. Belrdasarkan latar bellakang telrselbut pelnulis telrtarik melngkaji 

lelbih dalam melngelnai kelyakinan masyarakat belrkaitan delngan   pelngajian yasinan 

di kolta Balikpapan, delngan melngangkat judul: KEYAKINAN MASYARAKAT 

TENTANG PENGAJIAN YASINAN DI RT 05 KELURAHAN GUNUNG 

SAMARINDA KECAMATAN BALIKPAPAN UTARA KOTA 

BALIKPAPAN. 
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B. Rumusan Masalah  

Bagaimana pelndapat masyarakat telntang kelgiatan pelngajian di Gunung 

Samarinda RT 05 Balikpapan Utara?. Masalah ini dirinci melnjadi:  

1. Bagaimana kelyakinan Masyarakat di RT 05 yang meyakini dan yang 

tidak meyakini Pengajian Yasinan?  

2. Bagaimana Analisis Teori Ilmu Kalam terhadap keyakinan Masyarakat 

tentang Pengajian Yasinan? 

 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnellitian ini selcara umum untuk melngeltahui kelyakinan 

masyarakat telntang pelngajian Yasinan di kolta Balikpapan khususnya Gunung 

Samarinda RT 05. Baik dari pelselrta yang melngikuti pelngajian maupun yang tidak 

melngikuti pelngajian Yasinan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akadelmis  

Dari pelnellitian yang tellah pelnulis lakukan diharapkan nantinya dapat 

melnambah wawasan, pelngeltahuan, selrta melnambah daripada kelkayaan 

kelpustakaan dan bisa dijadikan bahan ajar atau relfelrelnsi bagi pelnellitian lainnya 

untuk lelbih melningkatkan lagi kualitas melngelnai felnolmelna, selhingga bisa 

dijadikan selbagai pelmbellajaran bagi siapapun khususnya mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniolra, 

b. Manfaat Praktis  
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Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan selbuah gambaran melngelnai 

kelyakinan pelngajian yasinan telrhadap kelhidupan kelagamaan masyarakat di kolta 

Balikpapan khususnya Gunung Samarinda RT 05-06. Sellain itu manfaatnya 

adalah untuk melnjadikan pelmbellajaran kelpada diri selndiri. 

c. Manfaat Solsial  

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelri pelnjellasan kelpada masyarakat 

melngelnai kelyakinan pelngajian yasinan ini di kolta Balikpapan khususnya Gunung 

Samarinda RT 05, dikarelnakan juga masih banyaknya pelrdelbatan yang telrjadi 

telntang pelngajian yasinan ini. 

 

D. Definisi Operasional 

Untuk melmpelrjellas maksud selrta melnghindari kelsalahpahaman dalam 

pelnellitian ini, maka pelnulis pelrlu melnjellaskan belbelrapa istilah kata kunci dalam 

pelnellitian, istilah telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1. Kelyakinan  

Kelyakinan melrupakan selbuah sikap manusia yang ditunjukkan kelpada 

dirinya bahwa dia melrasa cukup kelnal dan melnyimpulkan bahwa dirinya tellah 

melncapai selbuah kelbelnaran.6  

Kelyakinan disini ditunjukkan kelpada masyarakat yang melyakini pelngajian 

yasinan dan yang tidak melyakini pelngajian yasinan yang telrjadi di RT 05 

Kellurahan Gunung Samarinda. 

 

 
6 Vardiansyah, Dani. Filsafat Ilmu Komunikasi: Sebuah Pengantar, Indeks, Jakarta 2008, 

5. 
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2. Masyarakat  

Melnurut Maclvelr masyarakat adalah suatu adalah satu systelm cara kelrja 

dan prolseldur, dari oltolritas dan saling melmbantu yang melliputi kellolmpolk-

kellolmpolk dan pelmbagian-pelmbagian so lsial lainya, systelm pelngawasan tingkah 

laku manusia dan kelbelbasan belrpikir masing-masing individu, sistelm yang 

kolmplelks dan sellalu belrubah,atau jaringan rellasi solsial.7 

Masyarakat yang dimaksud disini selbagai subjelk pelnelliti yang melmiliki 

kellolmpolk belrbelda satu sama lain, ada yang melyakini pelngajian yasinan dan ada 

juga kellolmpolk masyarakat yang tidak melyakini pelngajian yasinan. 

3. Pelngajian Yasinan 

Pelngajian Yasinan ialah selbuah acara pelmbacaan surah yasin yang 

biasanya juga dirangkai delngan tahlilan ollelh masyarakat Indolnelsia. Masyarakat 

Indolnelsia yasinan di pelruntukkan untuk melnyambut selbuah acara dzikir Belrsama 

dan dola Belrsama .8  

Maka dari itu yasinan melrupakan selbuah kelgiatan yang melnjadi kelbiasaan 

dalam pelmbacaan surah yasin yang baik dilakukan selndiri maupun selcara 

belrkellolmpolk pada acara atau pelristiwa telrtelntu. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Belrdasarkan pelnellusuran yang dilakukan pelnelliti melnelmukan belbelrapa 

pelnellitian yang belrhubungan delngan judul yang diangkat, pelnellitian telrselbut 

antara lain selbagai  belrikut: 

 
7 Beni Ahmad Saebani. Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 137. 
8 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU (Cet. VIII; Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2008), 307.  
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Jurnal yang belrjudul, “Kelarifan Lolkal Tahlilan-Yasinan Dalam Dua 

Pelrspelktif Melnurut Muhammadiyah” dari hasil yang dipelrollelh ada dua pelrsolalan 

yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) pelrspelktif Muhammadiyah (2) Tollelransi 

Tahlilan-Yasinan: Cara lain kaum Muhammadiyah. Untuk pelnellitian 

melnggunakan pelnellitian kualitatif (fielld relselarch) dalam pelnellitian ini, data yang 

dikumpulkan adalah data primelr telntang bagaimana Muhammadiyah melmandang 

tradisi tahlilan-yasinan selcara folrmal disatu sisi dan bagaimana olrang 

Muhammadiyah yang lain teltap melnajalankan tradisi telrselbut disisi lain. Dari data 

yang ditelmukan sellanjutnya dianalisis dan diurai selcara sistelmatis dan 

kolmprelhelnsif supaya melndapatkan kelsimpulan kajian. Dari hasil jurnal ini 

ditelmukan bahwa, agar teltap murni belrsyariat dalam belrtahlilan, pellaksanaan 

tidak dicampur atau dilaksanakan delngan pelringatan hari-hari kelmatian selselolrang 

selbagaimana yang telrjadi dalam Hinduismel. Kalau teltap dilaksanakan, itulah yang 

diselbut melncampuradukkan antara ajaran Islam dan noln ajaran Islam dalam 

pellaksanaan ibadah.9 

Skripsi yang belrjudul, “Kelgiatan Rutinan Yasinan Dan Tahlilan Untuk 

Melningkatkan Intelraksi Solsial Masyarakat (Studi Kasus Di Delsa Gupollol, 

Babadan, Polno lrolgol)” dari hasil pelnellitian yang dipelrollelh pada pelnellitian ini, 

bahwa salah satu diantaranya usaha melningkatkan suatu nilai pelndidikan yaitu 

mellalui kelgiatan rutinan yasinan dan tahlilan, sellain untuk melnumbuhkan nilai 

spiritualitas dalam diri selselolrang maka juga melnjadi salah satu upaya 

pelngimplelmelntasian dari nilai pelngeltahuan solsial guna untuk melningkatkan nilai 

 
9 Khairani Faizah, “Kearifan Lokal Tahlilan-Yasinan Dalam Dua Perspektif Menurut 

Muhammadiyah”, Aqlam; Journal Of Islam And Plurality Vol. 3 No. 2. 2018. DOI: 

Https://Journal.Iain-Manado.Ac.Id/Index.Php/AJIP/Article/View/722/577  
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intelraksi solsial dan sollidaritas antar masyarakat. Dalam pelnellitian ini 

melnggunakan pelnellitian kualitatif. Delngan melnggunakan infolrmasi yang 

dipelrollelh mellalui pelngumpulan data delngan mellakukan pelngamatan selcara 

langsung telrhadap pellaksana belrbagai aktivitas kelgiatan yasinan dan tahlilan 

rutinan, kelmudian wawancara delngan warga dilingkungan pelnelliti. 10 

Jurnal yang belrjudul “Pelngajian Yasinan Selbagai Stratelgi Dakwah Nu 

Dalam Melmbangun Melntal Dan Karaktelr Masyarakat” dari hasil yang dipelrollelh 

pada pelnellitian ini, bahwa yasinan sudah familiar di kalangan masyarakat, 

telrutama masyarakat peldelsaan dan pelrkampungan, yang biasanya dilakukan 

pada seltiap malam Jumat yang dilakukan ollelh kellolmpolk bapak-bapak atau ibu-

ibu. Yasinan juga biasanya diikuti ollelh acara tahlilan dan acara-acara lain  yang  

dianggap  relprelselntatif. Selpelrti yang disampaikan pada pelndahuluan, bahwa 

Yasinan bagian dari ritual masyarakat dalam “melngirimi” dola bagi arwah yang 

sudah melninggal dan hAajat bagi diri selndiri, kelluarga, lingkungan maupun 

untuk kelpelntingan-kelpelntingan yang baik delngan pelmbacaan yasin.  Tujuan 

pelnellitian ini adalah untuk melmbangun melntal masyarakat yang pelrlu melnjaga 

budaya dan dirawat selbagai budaya yang baik bagi kelhidupan masyarakat yang 

akan datang. Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif. Delngan 

melnggunakan infolrmasi yang dipelrollelh mellalui pelngumpulan data delngan 

 
10 Fitri Susanti, “Kegiatan Rutinan Yasinan Dan Tahlilan Untuk Meningkatkan Interaksi 

Sosial Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Gupolo, Babadan, Ponorogo)” Skripsi IAIN Ponorogo, 

DOI: Http://Etheses.Iainponorogo.Ac.Id/Id/Eprint/11998 
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mellakukan pelngamatan selcara langsung telrhadap pellaksanaan belrbagai aktivitas 

yasinan dan tahlilan.11 

 

F. Kerangka Teori 

Kelrangka telolri melmiliki pelnjellasan dari belrbagai hal yang dijadikan 

selbagai bahan pelnellitian. Kelrangka telo lri biasanya juga belrisi melngelnai rellasi 

antara belrbagai pihak delngan pihak yang lainnya, yang biasanya telrdapat selbab 

selrta akibat dari keldua atau lelbih dari dua pihak telrselbut. Kelrangka Telolri juga 

biasa dipelruntukan melmpelrmudah dalam prolsels pelnellitian, karelna didalamnya 

melncakup tujuan dari pelnellitian ini selndiri.  

Kelrangka telolri dipelruntukan untuk melmpelrmudah dalam prolsels 

pelnellitian, karelna didalamnya melnccangkup tujuan dari pelnellitian ini selndiri. 

Disini belrhubungan delngan yasinan dan tahlilan, yasinan yang dimaksud disini 

adalah melngelnai bagaimana pellaksanaan dari yasinan yang diadakan ollelh 

masyarakat gunung Samarinda. Bagaimana pelndapat masyarakat melngelnai 

yasianan dan kelndala apa saja dalam yasinan. Perbedaan keyakinan apa saja yang 

telrjadi pada yasinan. Yasinan melrupakan kelgiatan yang tellah dipahami di 

lingkungan masyarakat selbagai ritual dzikir yang dilakukan keltika ada selselolrang 

yang melninggal dunia. Yasinan ini selndiri sudah melmbudaya di Indolnelsia teltapi 

 
11 Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah Nu Dalam Membangun Mental 

Dan Karakter Masyarakat”, Jurnal Islamic Unversity Of Malang (UNISMA), Malang, Indonesia, 

Vol. 22, No. 2, 2014. DOI: 10.21580/Ws.22.2.268 
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hanya selbagian masyarakat yang mellakukannya, hanya pada masyarakat yang 

belragama Islam, selpelrti halnya yasinan-yasinan yang dilakukan di daelrah lain.12  

 

 

 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I, Pelndahuluan, dalam bab ini diuraikan latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, signifikasi pelnellitian, delfinisi istilah, 

pelnellitian telrdahulu, meltoldel pelnellitian, dan sistelmatika pelnellitian. 

BAB II, Landasan telolri belrisi uraian telntang telolri Kelyakinan Pelngajian 

Yasinan. sellain itu juga melmbahas delfinisi Pelngajian Yasinan ini. 

BAB III, Meltoldel pelnellitian dibagian ini akan dimuat prolseldur atau 

langkah-langkah yang akan dilakukan pelnelliti untuk melnelmukan jawaban dari 

rumusan masalah dalam pelnellitian.   

BAB IV, Lapolran hasil pelnellitian belrisikan telntang gambaran umum 

lolkasi pelnellitian, pelnyajian data analisis data 

BAB V, Pelnutup belrisi telntang kelsimpulan saran selrta lampiran. 

 

 
12 Sri Wulandari, “Makna Simbolik Dalam Tahlilan Masyarakat Gorontalo Di Desa 

Panggulo,” Jurnal Bahasa dan Sastra, 1 (2020), 83.  

Yasinan-Tahlilan 

Sisi Postitif tahlilan-

yasinan di masyarakat 

Problematika tahlilan-

yasinan di masyarakat 


